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Abstrak - Batugamping di Lokasi Pantai Baron dan
Serpeng merupakan bagian dari Batugamping Formasi
Wonosari di Pegunungan Selatan, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang terbentuk pada umur Miosen
Awal — Miosen Tengah. Batugamping ini mengandung
organisma khas yang menunjukkan keragaman biofasies
yang terdiri dari kandungan foraminifera plangtonik,
foraminifera bentonik kecil, foraminifera besar,
ganggang, koral dan moluska yang memerlukan beberapa
persyaratan ekologi tertentu untuk dapat tumbuh dan
berkembang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perubahan biofasies foraminifera pada batugamping di
Formasi Wonosari pada lokasi Pantai Baron dan Serpeng.
Enambelas perconto batuan telah di analisis petrografi dan
mikropaleontologi. Hasil analisis petrografi menunjukkan
adanya dua kelompok fasies karbonat yang berhubungan
dengan standar facies belt. Data analisis
mikropaleontologi (tabel distribusi foraminifera) diolah
menggunakan metoda analisis Kluster. Hasil penelitian
menunjukkan adanya dua biofasies. Pertama basin facies
dengan taksa pencirinya adalah foraminifera plangtonik
dan subordo Textulariina. Kedua foreslope facies dengan
taksa pencirinya adalah Cycloclypeus dan Amphistegina.
Fosil lainnya yang hadir yang bukan taksa penciri adalah
Lepidocyclina, Miogypsina, dan Heterostegina.
Perubahan biofasies foraminifera di lingkungan basin dan
foreslope menunjukkan bahwa distribusi foraminifera
sangat dipengaruhi oleh faktor paleoekologi, yaitu
kedalaman, cahaya dan energi air. Paleoekologi dapat
digunakan juga untuk membantu menentukan lingkungan
pengendapan purba yang berguna untuk waduk
hidrokarbon di batuan karbonat.

Kata kunci - analisis kluster, biofasies foraminifera,
batugamping, nilai indikator.

Abstract - Limestones at Baron Beach and Serpeng area
are as a part of the Wonosari Formation in the Southern
Mountains, Yogyakarta Province which deposited on the
Early to Middle Miocene age. This limestone contains
distinctive organisms that could show biofasies diversity
such as planktonic foraminifera, small bentic
foraminifera, large foraminifera, algae, coral and
mollusc. They need some specific ecological requirements
to be able to grow and expand. This study was conducted to
determine biofasies foraminifera changing at limestones
in Wonosari Formation. Sixteen rock samples were
analized by using petrographic and micropaleontological
methods. Based on petrographic analysis, indicated that
they are two groups of facies carbonate facies which
related to a standard belt. Micropaleontological analysis
data (table of distribution of foraminifera) was used of set
a cluster analysis. As a result, there are two facies, firstly
basin facies characterized by planktonic foraminifera and
Textulariina, secondly foreslope facies characterized by
Cycloclypeus and Amphistegina. Other fossils are also
present but not as the identifier taxa Lepidocyclina,
Miogypsina and Heterostegina. Foraminifera biofacies
changes in basin and foreslope environment, controlled by
some palaeoecological factors such as depth, light and
water energy. Palaeoecology also can be used to help in
determining old paleodepositional environment. It will be
useful for hydrocarbon reservoir in carbonate rocks.

Keywords - cluster analysis, foraminifera biofacies, limestone,
indicator value.
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Gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian

PENDAHULUAN

Batugamping Formasi Wonosari merupakan bagian
dari runtunan batuan di daerah Pegunungan Selatan,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagian dari
batugamping ini tersingkap baik di lokasi Pantai Baron
dan Serpeng. Menurut Lokier (2000), batugamping ini
terbentuk pada Miosen Tengah di suatu system volcanic
island-arc. Coralline algae dan foraminifera bentonik
besar, packstone, dan grainstone merupakan komponen
yang dominan pada bentukan karbonat ini.

System volcanic island-arc di Jawa bagian Selatan telah
dilaporkan oleh Smyth, drr, (2011) dimana telah terjadi
erupsi besar pada Miosen Awal. Erupsi besar semilir
tersebut dapat memicu pengaruh iklim, tetapi belum
dapat di hubungkan dengan kepastian even klimatik di
Miosen Awal seperti glasiasi.

Tucker, 1990, (dalam Irwansyah drr., 2011),
mendefinisikan fasies adalah karakter tubuh batuan
berdasarkan kombinasi litologi, struktur fisik, atau
biologi yang mempengaruhi aspek pembedaan tubuh
batuan satu dengan lainnya. Dalam batuan karbonat
dapat hadir berbagai macam fasies dan diperlukan
identifikasi yang cermat dalam pengamatannya.
Analisis fasies batuan karbonat dapat dipelajari dari
kandungan aspek biologis yang dikenal sebagai
biofasies. Aspek biologis dapat berupa kumpulan
binatang atau tanaman yang terbentuk secara
bersamaan pada kondisi yang berbeda. Keragaman
biofasies foraminifera plangtonik, foraminifera
bentonik kecil, foraminifera besar, ganggang, koral dan
moluska memerlukan beberapa persyaratan ekologi

tertentu untuk dapat tumbuh dan berkembang (Lokier,
2000).

Foraminifera merupakan salah satu biota yang dapat
membantu penentuan fasies. Tren utamanya adalah
meningkatnya jumlah dan keragaman dari mulai
lingkungan brackish (payau) hingga lingkungan laut
dalam (outer sublitoral/upper bathyal) dan
meningkatnya prosentase foraminifera plangtonik pada
setiap kedalamannya (van Gorsel, 1988).

Penelitian yang telah dilakukan di daerah Pegunungan
Selatan pada umumnya hanya membahas susunan
lapisan batuan/litostratigrafi (van Bemmelen, 1949.,
dan Surono, 2009). Penelitian biozonasi foraminifera
plangtonik dilakukan pada Formasi Kebo yang berumur
Eosen Tengah — Oligosen, (Novita, drr., 2014). Hehuwat
drr., (2004) membagi batuan karbonat yang tersebar di
Pegunungan Selatan menjadi 5 (lima) fasies. Penelitian
yang ada belum membahas secara detil mengenai
perubahan biofasies foraminifera.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
perubahan biofasies foraminifera pada batugamping di
Formasi Wonosari di sekitar lokasi Pantai Baron dan
daerah Serpeng.

Lokasi penelitian secara administratif berada di daerah
Kecamatan Wonosari, Tepus dan Paliyan, Kabupaten
Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Secara geografis lokasi penelitian terletak pada
koordinat 110°30' — 110°45' BT dan 08°00' — 08°15' LS
(Gambar 1). Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli
sampai dengan bulan Agustus tahun 2009.
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Gambar 2. Peta titik pengamatan dalam kompilasi dari peta geologi skala 1 : 100.000 Lembar Yogyakarta

dan Surakarta-Giritontro.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan Data

Penelitian ini diawali dengan penentuan titik lokasi
pengamatan dilapangan dan dilanjutkan dengan
pengamatan pada singkapan batugamping yang relatif
menerus (Gambar 2). Hasil pengamatan lapangan
disusun dalam suatu penampang stratigrafi terukur.
Pengambilan perconto batuan dilakukan pada
singkapan yang segar, pada setiap perubahan litologi.
Pada penelitian ini telah dikoleksi sebanyak 16 perconto
batuan dari lapisan batugamping yang dianggap
mewakili di Pantai Baron dan Serpeng.

Ke-enambelas perconto batuan dipreparasi di
laboratorium dalam bentuk sayatan tipis (thin section)
batugamping.

Pengujian petrografi dilakukan pada empat perconto
batuan yang dianggap mewakili fasiesnya.
Karakteristik batuan diamati dengan menggunakan

mikroskop polarisasi merk Leitz, tipe Orho Lux 11 Pol
BK, di Laboratorium Pusat Survei Geologi.
Pengamatan tersebut dilakukan untuk mengetahui
nama litologi yang didasarkan pada klasifikasi Dunham
(1962).

Hasil analisis petrografi memperoleh gambaran fasies
batuan karbonat yang mengacu pada standard facies
belt dari Wilson (1975). Fllgel (1982)
mengembangkan fasies menjadi tipe mikrofasies untuk
membantu mengidentifikasi jenis batugamping dengan
karakter khusus.

Pengujian mikropaleontologi dilakukan pada
keenambelas perconto batuan dengan menggunakan
mikroskop polarisasi merk Olympus tipe SZX 12, di
Laboratorium Pusat Survei Geologi. Analisis
mikropaleontologi dilakukan untuk menentukan nama-
nama fosil foraminifera yang hadir pada setiap perconto
batuan. Penamaan tersebut meliputi penentuan nama
genus atau spesies foramifera, kelimpahan serta
asosiasinya dengan fosil lainnya. Analisis ini dilakukan
secara kuantitatif.
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Proses determinasi foraminifera besar dilakukan
dengan melakukan pengamatan dari bentuk struktur
dalam (Internal morphology). Penentuan umur
berdasarkan kandungan fosil foraminifera besar
mengikuti klasifikasi Adams (1984).

Salah satu cara pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode analisis kluster. Metode
tersebut dapat membantu untuk mengetahui gambaran
suatu kelompok atau keragaman objek-objek
berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Metode
tersebut dapat digunakan dalam menganalisis data
paleontologi, karena semua objek harus diseleksi
berdasarkan jarak (distance) atau kemiripan
(similarity). Karakteristik tersebut bisa
diinterpretasikan sebagai kemiripan biogeografi,
lingkungan (ekologi) dan evolusi (Davis, 1986).

Hasil analisis kuantitatif dari pengamatan fosil
foraminifera dilaboratorium berupa tabel distribusi
foraminifera dari setiap perconto batuan. Data tersebut
akan diolah dengan menggunakan metode analisis
kluster dengan bantuan program PAST
(Paleontological Statistic) versi 1.97. Untuk
menentukan spesies indikator/penciri pada suatu
kluster/kelompok digunakan perhitungan nilai
indikator (1V) (Dufrene & Legendre., 1997).
Persamaan matematika untuk menentukan Nilai
Indikator (1) adalah :

Indval, = A, * B, * 100
A, =N, /N,
B, =M, /M,

A, = Rata-rata kelimpahan spesies/genus i pada
perconto yang dimaksud dibanding semua
cluster

N, = Rata-rata jumlah individu spesies/genus i pada
keseluruhan perconto pada cluster j

N, = Total dari rata-rata jumlah individu
spesies/genus i pada keseluruhan cluster

B, = Frekuensi relatif kehadiran spesies/genus i pada
cluster j

M, = Jumlah perconto pada cluster j yang
mengandung spesies/genusii

M. = Total perconto pada cluster j

HASIL LAPANGAN

Penelitian batugamping di Pantai Baron dan Serpeng
tersingkap urutan batugamping Formasi \Wonosari.
Hasil pengamatan di lapangan didapatkan sebagai
berikut:

Pantai Baron

Terletak pada koordinat 08° 07" 29,7" LS dan 110° 33'
07,5" BT. Pengamatan rinci batuan pada daerah ini
menghasilkan penampang batugamping dengan
ketebalan 31,5 meter dan 9 perconto batuan (Gambar 3).

Pada bagian bawah dijumpai bioclastic lime-mudstone
dan bioclastic wackestone, berwarna putih terang,
kompak, berlapis baik dan pemilahan baik. Didapatkan 5
(lima) perconto batuan yaitu 09/EYP/51 — 09/EYP/55.
Analisis petrografi dari perconto 09/EYP/53 adalah
foraminiferal packstone, berwarna abu-abu terang,
struktur pejal, tekstur bioklastika fragmental, ukuran butir
0,01 — 1 mm, rata-rata 0,05 mm. Butiran mengambang
pada matriks yang berupa lumpur karbonat, terdiri dari
komponen cangkang biota berupa foraminifera
plangtonik, bentonik kecil, foraminifera besar, ganggang
dan echinoid spines. Berdasarkan hal tersebut maka
bagian awal dari lokasi Pantai Baron termasuk pada
“planktonic wackestone — packstone facies’. Kandungan
fosil plangtoniknya yang melimpah mencirikan tipe SMF
3/pelagic mudstone and wackestone dan merupakan
bagian dari fasies basin/FZ 1.

Di atasnya terdapat bioclastic packstone, berwarna putih
terang, kompak, komponen bioklastika terdiri atas
foraminifera besar, ganggang merah, rhodolith dan
banyak dijumpai pecahan koral. Didapatkan 4 buah
perconto batuan yaitu 09/EYP/56 — 09/EYP/59. Analisis
petrografi pada perconto 09/EYP/56 dan 09/EYP/59
adalah Cycloclypeus grainstone, berwarna abu-abu
gelap, struktur pejal, tekstur bioklastika fragmental,
ukuran butir 0,5 —>8 mm, rata-rata 5 mm. Butiran terdiri
dari cangkang biota mencapai 65% berupa foraminifera
bentonik besar, foraminifera bentonik kecil dan
plangtonik serta ganggang dengan matriks berupa
lumpur karbonat. Berdasarkan hal tersebut maka bagian
akhir dari lokasi ini adalah bioclastic packstone facies.
Kenampakan petrografi tersebut mencirikan tipe SMF
4/bioclastic-lithoclastic packstone dan merupakan
bagian dari fasies foreslope / FZ 4.

Analisis mikropaleontologi dari sembilan perconto
batuan didapatkan kumpulan fauna ganggang merah,
pecahan rhodolith, echinoid spines dan koral. Fosil
foraminifera besar yang hadir adalah Lepidocyclina,
Miogypsina, Operculina, Heterostegina, Cycloclypeus,
Katacycloclypeus annulatus Tan dan Amphistehina,
serta beberapa subordo Textulariina, Rotaliina, dan
foraminifera plangtonik. Dari kumpulan fosil
foraminifera besar maka dapat disimpulkan umur dari
lapisan batugamping ini adalah Miosen Awal hingga
Miosen Tengah/ Te5 Atas—Tf2.
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Gambar 3. Penampang stratigrafi terukur di lokasi Pantai Baron.
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Serpeng detil batuan menghasilkan penampang batugamping

. o At " o oo, Oengan ketebalan 28 meter dan 7 perconto batuan.
Terle;tak pada koordinat 08° 01 45’9 LS dan 110° 35 Kemiringan lapisan batuan pada lokasi ini adalah 15°
27,4" BT, tepatnya pada suatu ngarai yang berada pada (Gambar 4)
pinggir jalan raya menuju Pantai Baron. Pengamatan '
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Gambar 4. Penampang stratigrafi terukur di Lokasi Serpeng.
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Penampang diawali oleh perselingan tipis antara
planktonic wackestone dengan packstone berwarna
abu-abu terang, kompak, dan sangat kaya akan
kandungan fosil foraminifera plangtonik. Didapatkan 3
perconto batuan vyaitu 09/EYP/42 — Q9/EYP/44.
Analisis petrografi dari perconto 09/EYP/44 adalah
planktonic packstone, berwarna abu-abu gelap, tekstur
bioklastika fragmental, komponen terdiri dari
plangtonik yang sangat melimpah di dalam matriks
lumpur karbonat. Berdasarkan hal tersebut maka bagian
awal dari daerah Serpeng ini adalah planktonic
wackestone — packstone facies. Kenampakan petrografi
dan kandungan plangtoniknya mencirikan tipe SMF 3
dan merupakan bagian dari fasies basin/FZ 1.

Selanjutnya batuan yang lebih kasar mendominasi
bagian atasnya, yaitu bioclastic packstone, abu-abu
terang dan kompak. Komponen bioklastikanya terdiri
atas foraminifera besar, ganggang, pecahan koral dan
moluska. Didapatkan 3 perconto batuan vyaitu
09/EYP/45 — 09/EYP/47. Analisis petrografi pada
perconto 09/EYP/45 adalah large benthic foraminiferal
packstone, abu-abu gelap, struktur pejal, tekstur
bioklastika fragmental, ukuran butir 1 — 3 mm, rata-rata
2 mm. Butiran terdiri atas komponen biota yang
didominasi oleh foraminifera besar. Selain itu terdapat
pula foraminifera plangtonik dan intraklastika.
Berdasarkan hal tersebut maka bagian tengah dari
lokasi ini adalah bioclastic packstone facies.
Kenampakan petrografi dan hadirnya bioklastik yang
beragam pada fasies ini, mencirikan tipe SMF 4 yang
merupakan bagian dari fasies foreslope/FZ 4.

Bagian akhir dijumpai perselingan tipis antara
planktonic wackstone dengan mudstone berwarna abu-
abu terang hingga gelap, kompak dan mengandung fosil
foraminifera plangtonik. Terdapat 1 perconto batuan
yaitu 09/EYP/48. Berdasarkan kenampakan litologi dan
melimpahnya kandungan foraminifera plangtonik
maka bagian akhir dari lokasi ini adalah planktonic
wackestone — packstone facies yang mencirikan tipe
SMF 3 dan merupakan bagian dari fasies basin/FZ 1.

Hasil analisis mikrofosil dari tujuh perconto batuan
didapatkan kumpulan fauna ganggang merah, pecahan
coralline algae. Fosil foraminifera besar yang hadir
adalah Lepidocyclina, Miogypsina, Operculina,
Cycloclypeus, Katacycloclypeus annulatus Tan dan
Amphistegina, serta beberapa subordo Textulariina,
Rotaliina dan foraminifera plangtonik. Dari kumpulan
fosil foraminifera besar, maka dapat disimpulkan umur
dari lapisan batugamping ini adalah Miosen Awal
hingga Miosen Tengah / Te5 Atas—Tf2.

PEMBAHASAN

Analisis Fasies

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka terdapat 2
fasies yang teridentifikasi dari hasil petrologi dan
petrografi, yaitu :

1. Planktonic wackestone-packstone facies

Fasies ini tersebar pada lokasi Pantai Baron yaitu pada
perconto 09 EYP 51-55 dan lokasi Desa Serpeng pada
perconto 09 EYP 42-44 dan 48. Fasies ini identik
dengan planktonic packstone-wackestone facies.

2. Bioclastic packstone facies

Fasies ini tersebar di Pantai Baron yaitu pada perconto
09 EYP 56-59 dan lokasi Desa Serpeng pada perconto
09 EYP 45-47. Fasies ini identik dengan packstone-
rudstone facies.

Analisis fasies dari kedua lokasi tersebut sesuai dengan
penelitian Hehuwat drr. (2004), dimana batuan yang
terdiri atas packstone — wackestone dengan kandungan
fosil foraminifera plangtonik merupakan bagian dari
planktonic packstone - wackestone facies sedangkan
batuan yang terdiri atas butiran kasar bioclastic
packstone dengan komponen foraminifera besar,
ganggang dan koral merupakan bagian dari packstone-
rudstone facies.

Berdasarkan identifikasi tipe fasies dan distribusinya,
maka kedua fasies tersebut di atas lingkungan
pengendapannya adalah :

1. Basin Facies/FZ 1, yang diwakili oleh planktonic
wackestone-packstone facies.

2. Foreslope Facies/FZ 4, yang diwakili oleh bioclastic
packstone facies.

Analisis Kluster

Metoda ini dilakukan terhadap kelimpahan
foraminifera plangtonik, foraminifera besar
(Lepidocyclina, Miogypsina, Operculina,
Heterostegina, Cycloclypeus, dan Amphistegina),
foraminifera bentonik kecil (small Miliolina, Rotaliina
dan Textulariina) dari enambelas perconto batuan.

Pengelompokan hasil analisis kluster didasarkan pada
penarikan garis indeks jarak pada nilai -100 (Tabel 1).
Nilai indeks jarak tersebut dipilih karena mewakili
distribusi/penyebaran fasies karbonat yang telah
ditentukan berdasarkan tipe mikrofasies dan zona fasies
(Gambar 5).
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Tabel 1. Perhitungan Nilai Indikator untuk masing-masing kluster

Sumber : olahan Penulis, 2013

Gambar 5. Dendrogram hasil dari analisis kluster pada 16
perconto batuan karbonat dari lokasi Pantai Baron
dan lokasi Serpeng.

Hasil perhitungan nilai indikator (1V) setiap
taksa/variabel pada masing-masing kluster (Tabel 2 dan
Tabel 3) adalah sebagai berikut :

Dari kedua tabel tersebut dapat dijabarkan bahwa :

1. Kluster A yang menjadi variabel/taksa foraminifera

g | 2 2l 2| = 0
= o 2 % . 2| = @ |
= 3 % % 3| B 5 % g £ E 2| FASIES (WILSON, 1975) | | & | H
> s B g £l 3] & =| 2| =| & =B
o § 4| = £l o] =| 2| €] &| & = E =
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1 | 1 |[09EVYPSS 30| 1 o G 1 [ IE BRnkisti paciaine 4| Frd | &
2 | 2 [mevese a1 2 W =] s o i o 4 Bionkastits packsiare AEE
3 | 3 |ooEvPST i 1 ol 6 = a0 of of i 7 Biackastic packsone N
4 | 4 |[ooEvess a0 a ol 4] | wml o] of 2 1 Biackisti parkaon a| FZa | A
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Sumber : data olahan Penulis, 2009
Tabel 2. Nilai Indikator pada setiap kluster
cEP e yiiiTERRBEERE _
SEHG4EGEEEEEEEES forn S eo - i
L L I_T‘I |_I:|=r. Cluster B A
L;:I:H Variabel IV
Lepidocyclina 0.3 8.1
Miogypsina 0 2.4
Operculina 0 0.3
) B Heterostegina 0 16
Bt adniuinty itttk Biteieieinte Cyrim?if}-pe_us 0.7 36.9
Amphistegina 2 33.2
Miliolina 0 0
Rotaliina 1.2 0
Textulariina 8.1 0.4
Plangtonik 79.8 8.4
e e e e e e e e Sumber : data olahan Penulis, 2013

penciri adalah Cycloclypeus dan Amphistegina dimana
kedua genus tersebut memiliki IV > 25% (Gambar 6a
dan 6b). Fosil lainnya yang hadir adalah plangtonik,
Lepidocyclina, Miogypsina, dan Heterostegina,
memiliki 1V 5%-25% (Dufréne & Legendre., 1997)
mengindikasikan bahwa genus tersebut sering hadir
dihabitat tersebut namun bukan merupakan penciri.

Berdasarkan analisis lingkungan pengendapannya,
kluster A termasuk pada foreslope facies / FZ 4, dimana
foreslope merupakan suatu lingkungan yang terbentuk
pada kemiringan yang curam pada sisi platform
(Wilson, 1975).
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Tabel 3. Kelimpahan relatif dari setiap taksa

Cluster
Variabel
Lepidocyclina
Miogypsina
Operculina
Heterostegina
Cycloclypeus
Amphistegina
Miliolina
Rotaliina
Textulariina
Plangtonik
Kat:r.;ngan ; ‘
W | 5% -25%
R |.=<5%

Sumber : data olahan Penulis, 2013

-

ux|xn|o|@@x|n|o|n

W
&
2/@u|n|n|jnjn|n|o|0(n| |

Menurut Hallock dan Glenn, (dalam Lokier, 2000)
Cycloclypeus dan Heterostegina merupakan organisma
yang hidup bebas pada daerah berlumpur dan diam di
dasar zona photic. Chaproniere (1975) mengemukakan
Lepidocyclina hidup pada lingkungan air laut dangkal
yang jernih dan hangat pada kedalaman 50-60m. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa kluster A merupakan
suatu lingkungan yang dangkal, hangat, namun
mendekati zona photic.

2. Kluster B yang menjadi variabel/taksa foraminifera
penciri adalah plangtonik dengan 1V > 25% (Gambar 7a
dan 7b). Fosil lainnya yang hadir adalah Textulariina,
Rotaliina dan Amphistegina yang memiliki IV 5%-25%
(Dufréne & Legendre., 1997) mengindikasikan bahwa
genus ini sering hadir dihabitat tersebut di atas namun
bukan merupakan penciri.

a Perconto 09 EYP 48, pembesaran 12,5x

b L P =
[p | Perconto 09 EYP 56, pembesaran 16x

=" S vy AW

Sumber : olahan Penulis, 2009

Gambar 6. a) dan b) merupakan kumpulan mikrofosil foreslope
facies yang merupakan penciri pada Kluster A

b | Perconto 09 EYP 44, pembesaran 25x

Sumber : olahan Penulis, 2009

Gambar 7. a) dan b) merupakan kumpulan mikrofosil di basin facies yang merupakan penciri pada Kluster B.
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Berdasarkan analisis lingkungan pengendapannya,
kluster B termasuk pada basin facies / FZ 1, ciri dari
basin adalah warna air sangat gelap, dimana material
karbonat, silika atau material organik yang tersuspensi
membantuk butiran halus (Wilson, 1975).

Menurut van Gorsel (1988), kelimpahan plangtonik
akan meningkat seiring dengan bertambahnya
kedalaman dari ~20% pada 30-100m, 40-80% pada
100-200m dan 90%+ pada >200m. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kluster B merupakan
lingkungan yang lebih dalam dari pada kluster A.

Penelitian pada batugamping Formasi Wonosari yang
berumur Miosen Tengah di Pantai Baron dan Serpeng
dengan menggunakan metode analisis kluster
menunjukkan adanya perubahan biofasies foraminifera
yaitu basin facies dengan taksa penciri plangtonik dan
foreslope facies dengan taksa penciri Cycloclypeus dan
Amphistegina, serta kehadiran taksa lainnya yang
bukan penciri yaitu Lepidocyclina, Miogypsina, dan
Heterostegina. Irwansyah, drr. (2011), meneliti
batugamping Formasi Rajamandala yang berumur
Oligosen-Miosen Awal didapatkan bahwa taksa penciri
pada open sea shelf facies adalah foraminifera
plangtonik, sedangkan pada foreslope facies ada
beberapa taksa genus foraminifera besar penciri yaitu
Lepidocyclina, Miogypsinoides, Pararotalia dan
Spiroclypeus sedangkan taksa lain yang hadir namun
bukan penciri adalah Cycloclypeus, Pararotalia,
Amphistegina dan Spiroclypeus.

Dari data tersebut, dapat ditarik persamaan bahwa pada
basin facies yang dianggap mendekati open sea shelf
facies memiliki taksa penciri yang sama vyaitu
foraminifera plangtonik. Sedangkan pada foreslope
facies terdapat sedikit perbedaan yaitu, kehadiran
Cycloclypeus yang menjadi taksa penciri pada
batugamping Formasi Wonosari, kehadirannya tidak

sebagai taksa penciri di batugamping Formasi
Rajamandala.

Sebaliknya Lepidocyclina di batugamping Formasi
Wonosari bukan sebagai taksa penciri, namun
kehadirannya di batugamping Formasi Rajamandala
adalah sebagai taksa penciri. Hal tersebut dapat
dimungkinkan karena ada faktor ekologi lain yang
berpengaruh. Formasi Wonosari merupakan bentukan
karbonat pada lingkungan laut dangkal pada suatu
system volcanic island-arc (Lokier, 2000). Kondisi
tersebut dapat menyebabkan batuan karbonat di
Formasi Wonosari menjadi lebih keruh. Hal tersebut
bisa jadi penyebab Cycloclypeus lebih dominan
daripada Lepidocyclina. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kluster B (FZ1 / Basin) memiliki lingkungan
yang lebih dalam dibandingkan dengan kluster A (FZ4 /
Foreslope).

KESIMPULAN

Analisis kuantitatif dengan menggunakan metode
analisis kluster pada batugamping Formasi Wonosari di
Pantai Baron dan daerah Serpeng menunjukkan
adannya perubahan biofasies foraminifera. Fasies
foreslope dengan taksa penciri Cycloclypeus,
Amphistegina, diiringi dengan Lepidocyclina,
Miogypsina, dan Heterostegina dan fasies basin
dengan taksa penciri plangtonik diiringi dengan
Textulariina, Rotaliina dan Amphistegina.
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